
57 

 

 
 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
FAKULTAS TEKNIK – JURUSAN TEKNIK SIPIL 

LABORATORIUM UJI BAHAN 

Kampus Universitas Negeri Jakarta Jl. Rawamangun Muka Jakarta 13220. Telp/Fax 021.4700676 

 

 

UJI PENDAHULUAN SEMEN 

 

LAMPIRAN 1  



58 

 

 
 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
FAKULTAS TEKNIK – JURUSAN TEKNIK SIPIL 

LABORATORIUM UJI BAHAN 

Kampus Universitas Negeri Jakarta Jl. Rawamangun Muka Jakarta 13220. Telp/Fax 021.4700676 

0

5

10

15

20

25

30

0,273 0,28 0,287 0,293 0,3

Pe
nu

ru
na

n 
(m

m
) 

Konsistensi (%)

Konsistensi Normal Semen

 

 

UJI PENDAHULUAN SEMEN 

 

Tabel Perhitungan Pengujian Konsistensi Normal Semen 

PENGUJIAN KONSISTENSI NORMAL SEMEN 
Tanggal pengujian : 22 Juli 2019 

Asal sampel semen : Semen Portland tipe I, merk Semen Gresik 

Berat contoh : 300 gram 

No 
Test 

Volume air (ml) Konsistensi (%) Penurunan (mm) 

1 82 0,273 7 
2 84 0,280 10 
3 86 0,287 11 
4 88 0,293 14 
5 90 0,300 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : Nilai konsistensi normal semen adalah 28 % 

Nilai Konsistensi  = 
 

 
  × 100% 

28% =  
 

 
  × 100% 

Berat air     =  
%  ×   

%
 

 Berat air     =  84 ml 
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UJI PENDAHULUAN AGREGAT HALUS (PASIR) 

 

Tabel Perhitungan Pengujian Kadar Lumpur Dalam Agregat Halus 

PENGUJIAN KADAR LUMPUR AGREGAT HALUS 
Tanggal pengujian : 7 Agustus – 8 Agustus 2019 

Asal sampel agregat : Pasir Kalimantan 

Bacaaan Gelas 
Ukur 

H pasir 
(V1) 

H lumpur 
(V2) 

H seluruh 
(V1+V2) 

1 255 10 265 
2 260 5 265 
3 255 10 265 

 

Perhitungan 

Sampel Kadar Lumpur (1) =  ×  100 % = 3,77 % 

Sampel Kadar Lumpur (2) =  ×  100 % = 1,89 % 

Sampel Kadar Lumpur (3) =  ×  100 % = 3,77 % 

Kadar Lumpur Rata-Rata = 
, % , % , %

 = 3,14 % < 5% 
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UJI PENDAHULUAN AGREGAT HALUS (PASIR) 

 
Tabel Perhitungan Pengujian Kandungan Zat Organik Agregat Halus 

Pengujian Kandungan Zat Organik Agregat Halus 
Tanggal pengujian : 13 Agustus – 14 Agustus 2019 

Asal sampel agregat : Pasir Kalimantan 

Sampel Hasil Gambar 

1 

 

2 

 

3 

 
Kesimpulan : Berdasarkan pengamatan pada indikator warna Abrams-Harder, 
warna endapan lumpur tergolong ke dalam indikator warna no.2, yaitu warna 
coklat kekuningan, artinya pasir dapat digunakan sebagai bahan penyusun beton. 
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UJI PENDAHULUAN AGREGAT HALUS (PASIR) 
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UJI PENDAHULUAN AGREGAT HALUS (PASIR) 

 
Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan 

Tabel Perhitungan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus 

PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS 
Tanggal pelaksanaan  
Sampel Agregat  
Berat Contoh 
 

: 
: 
: 

7 Agustus – 12 Agustus 2019 
Pasir Kalimantan 
±500 gram 

  Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 
A. Berat piknometer = 165,2 207,8 168,4 

B. Berat contoh Kondisi SSD = 500 500 500 

C. Berat piknometer + air + contoh (SSD) = 955,4 972,4 960,6 

D. Berat Piknometer + air = 651,4 672 655,6 

E. Berat Contoh Kering = 485,6 488,9 483,7 

Berat Jenis Semu :  = 
2,67 2,59 2,71 

Berat Jenis Curah Kondisi Kering :  = 
2,48 2,45 2,48 

Berat Jenis Curah Kondisi SSD :  = 
2,55 2,51 2,56 

Presentase Penyerapan :  𝑥 100%  = 
2,96 2,27 3,37 

 

Rata-rata BJ Semu = 
, , ,

 = 2,66 gr/cm3 

Rata-rata BJ Curah Kondisi Kering = 
, , ,

 = 2,47 gr/cm3 

Rata-rata BJ curah Kondisi SSD = 
, , ,

 = 2,54 gr/cm3 

Rata-rata Penyerapan              = 
, , ,

        = 2,9% 
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UJI PENDAHULUAN AGREGAT KASAR (KERIKIL) 

 

Pengujian Kadar Air  

Tabel pemeriksaaan Kadar Air Agregat Kasar 

PEMERIKSAAN KADAR AIR AGREGAT KASAR 
Tanggal Pelaksanaan  

Sampel Agregat 

Berat Contoh 

: 

: 

: 

7 Agustus – 8 Agustus 2019 

Kerikil Holcim 

±2000 gr 

Sampel 1  
A. Berat benda uji = 2000 gram 
B. Berat benda uji kering  = 1968,4 gram 

Kadar air                =  x 100% =  
,

,
 x 100% = 1,61 % 

Sampel 2 
A. Berat benda uji = 2000 gram 
B. Berat benda uji kering  = 1966,5 gram 

Kadar air                =  x 100% =  
,

,
 x 100% = 1,7 % 

Sampel 3 
A. Berat benda uji = 2000 gram 
B. Berat benda uji kering  = 1970,2 gram 

Kadar air                =  x 100% =  
,

,
 x 100% = 1,51 % 

 

Rata-rata Kadar Air Agregat Kasar = 
, , ,

 

 = 1,61 % 
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UJI PENDAHULUAN AGREGAT KASAR (KERIKIL) 

 

Pengujian Analisis Saringan 

Tabel Perhitungan Pengujian Analisis Saringan Agregat Kasar 

PENGUJIAN ANALISIS SARINGAN AGREGAT KASAR 
Tanggal Pelaksanaan  

Sampel Agregat  

Berat Contoh  

: 

: 

: 

7 Agustus – 8 Agustus 2019 

Kerikil Holcim 

±2000 gram 

Nomor 
Saringan 

Ukuran 
lubang 

Berat 
Tertahan 

Presentase 
tertahan 

Presentase 
tertahan 

kumulatif 

Presentase 
lolos 

kumulatif 
mm inch Gram (%) (%) (%) 

 37,50 - 0,00 0,00 0,00 100,00 
 25,00 1 0,00 0,00 0,00 0,00 
 19,10 3/4 271,80 13,59 13,59 86,41 
 12,50 1/2 1263,60 63,18 76,77 23,23 
- 9,50 3/8 462,30 23,12 99,89 0,11 

No. 4 4,76 - 2,30 0,11 100,00 0,00 
No. 8 2,38 - 0,00 0,00 100,00 0,00 
No. 16 1,19 - 0,00 0,00 100,00 0,00 
No. 30 0,59 - 0,00 0,00 100,00 0,00 
No. 50 0,297 - 0,00 0,00 100,00 0,00 
No. 100 0,149 - 0,00 0,00 100,00 0,00 
No. 200 0,075 - 0,00 0,00 100,00 0,00 
 Wadah 3,80 0,19 100,00  
 Total 2000 100   

Modulus Kehalusan = 
  

 

= 
( , , , )

 
= 6,9025 
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Persyaratan Gradasi Agregat Kasar 
 

Persyaratan Agregat Kasar Menurut SNI 03-2834-2000 

Lubang Ayakan 
(mm) 

Presen Butiran Lolos Ayakan Butiran Maksimal 
40 (mm) 20 (mm) 12,5 (mm) 

38 95 – 100 100 – 
19 37 – 70 95 – 100 100 
9,5 10 – 40 30 – 60 50 – 85 
4,8 0 – 5 0 – 10 0 – 10 
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UJI PENDAHULUAN AGREGAT KASAR (KERIKIL) 

 

Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan 

Tabel Perhitungan Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar 

PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR 
Tanggal pelaksanaan  

Asal agregat  

Berat contoh  

: 

: 

: 

7 Agustus – 9 Agustus 2019 

Kerikil Holcim 

±2000 gram 

  Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 
Berat agregat kondisi ssd (G) = 1975,1 1980,3 1979,0 

Berat (keranjang + agregat) dalam air (F) = 1893,4 1905,8 1896,2 

Berat keranjang dalam air (E) = 748,5 749,0 748,0 

Berat agregat dalam air (H) = 1211,4 1209,8 1205,6 

Berat agregat kering oven (C) = 1949,2 1953,2 1950,8 

Berat Jenis Semu :  = 
2,61 2,65 2,54 

Berat Jenis Curah Kondisi Kering :  = 
2,32 2,30 2,38 

Berat Jenis Curah Kondisi SSD :  = 
2,59 2,57 2,56 

Presentase Penyerapan :  𝑥 100%  = 
1,33 1,39 1,45 

 

Rata-rata BJ Semu = 
, , ,

 = 2,60 gr/cm3 

Rata-rata BJ Curah Kondisi Kering = 
, , ,

 = 2,533 gr/cm3 

Rata-rata BJ Curah Kondisi SSD = 
, , ,

 = 2,573 gr/cm3 

Rata-rata Penyerapan = 
, , ,

 = 1,39 % 
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PERHITUNGAN PERENCANAAN CAMPURAN (MIX DESIGN) BETON 

ABU AMPAS KOPI 

Perhitungan rencana campuran yang digunakan mengacu pada SNI 03-

2834-2000 tentang Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran Beton Normal. 

No. Uraian Referensi Nilai 
1 
 

Kuat tekan yang disyaratkan 
(benda uji silinder) 

Ditetapkan 
20 MPa pada umur 
28 hari 

2 Deviasi standar (s) Tidak diketahui - 

3 Nilai tambah (margin) Ditetapkan 
K = 1,64 
M = 12 

4 
Kuat tekan rata-rata yang 
ditargetkan (fcr) 

f’c + M fcr = 32 MPa 

5 Jenis semen Ditetapkan Semen tipe I 

6 

Jenis agregat 
1. Agregat Kasar 

 
2. Agregat Halus 

Ditetapkan 
 

Ditetapkan 

 
Kerikil Holcim (batu 
pecah) 
Pasir Alam 
Kalimantan (alami) 

7 Faktor air bebas Tabel 2, Grafik 1 0,54 
8 Faktor air semen maksimum Tabel 4 0,6 

9 Slump 
SNI 03-6468-

2000 
50 – 100 mm 

10 Ukuran agregat maksimum 
SNI 03-6468-

2000 
20 mm 

11 Kadar air bebas 
Tabel 3, 

Perhitungan 
(0,67 × 195) + (0,33 
× 225) = 205 

12 Kadar semen w/c 379,53 kg/m3 
13 Kadar semen maksimum Tidak ditetapkan - 
14 Kadar semen minimum Tabel 4 325 kg/m3 

15 
Faktor air semen yang 
disesuaikan 

Ditetapkan 0,54 

16 Susunan butir agregat halus Lampiran Zona 2 
17 Susunan butir agregat kasar Lampiran - 
18 Persen agregat halus Grafik 14 42,25% 
19 Berat jenis relatif agregat Diketahui 2,56 
20 Berat  isi beton Grafik 16 2310 kg/m3 
21 Kadar agregat gabungan 20 – 12 – 11 2310 – 379,53 – 205 
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= 1725,37 kg/m3 

22 Kadar agregat halus 18 × 21 
0,4225 × 1725,37 
= 728,97 kg/m3 

23 Kadar agregat kasar 21 – 22 
1725,37 – 728,97 
= 996,4 kg/m3 

24 Proporsi campuran tiap m3 

Semen 
(kg) 

Air (ltr) 
Agregat kondisi SSD 

(kg) 

379,63 205 
Halus Kasar 
728,97 996,4 

  

Koreksi campuran beton per 𝐦𝟑 

Semen  = 379,63 kg 

Air  = 205 ltr 

Agregat halus (SSD) = 728,97 kg 

Agregat kasar (SSD) = 996,40 kg + 

Total  = 2310 kg 

Proporsi Campuran Beton Untuk Benda Uji Kuat Tekan Beton (Silinder) 

Volume untuk satu benda uji beton silinder = 3,14 × 0,075  × 0,3 = 0,0053 m  

Proporsi untuk tiga buah benda uji  = 0,0053 × 3  = 0,0159 m  

1. Kebutuhan proporsi campuran untuk benda uji dengan persentase 0% 

abu ampas kopi 

a. Semen  = 379,63 × 0,0159 = 6,03 kg 

b. Air  = 205 × 0,0159 = 3,26 ltr 

c. Agregat halus = 728,97 × 0,0159 = 11,59 kg 

d. Agregat kasar = 996,40 × 0,0159 = 15,84 kg 
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2. Kebutuhan proporsi campuran untuk benda uji dengan persentase 5% 

abu ampas kopi (suhu 600°C) sebagai pengganti sebagian semen 

Berat semen per m  = 379,63 kg 

5% abu ampas kopi yang digunakan sebagai pengganti semen = 379,63 × 0,05 

= 18,98        

a. Abu ampas kopi = 18,98 × 0,0159  = 0,3 kg 

b. Semen   = (379,63 × 0,0159) – 0,302 = 5,73 kg 

c. Air   = 205 × 0,0159  = 3,26 ltr 

d. Agregat halus  = 728,97 × 0,0159  = 11,59 kg 

e. Agregat kasar  = 996,40 × 0,0159  = 15,84 kg 

 

3. Kebutuhan proporsi campuran untuk benda uji dengan persentase 5% 

abu ampas kopi (suhu 650°C) sebagai pengganti sebagian semen 

Berat semen per m  = 379,63 kg 

5% abu ampas kopi yang digunakan sebagai pengganti semen = 379,63 × 0,05 

= 18,98        

a. Abu ampas kopi = 18,98 × 0,0159  = 0,3 kg 

b. Semen   = (379,63 × 0,0159) – 0,302 = 5,73 kg 

c. Air   = 205 × 0,0159  = 3,26 ltr 

d. Agregat halus  = 728,97 × 0,0159  = 11,59 kg 

e. Agregat kasar  = 996,40 × 0,0159  = 15,84 kg 

 

4. Kebutuhan proporsi campuran untuk benda uji dengan persentase 5% 

abu ampas kopi (suhu 700°C) sebagai pengganti sebagian semen 

Berat semen per m  = 379,63 kg 

5% abu ampas kopi yang digunakan sebagai pengganti semen = 379,63 × 0,05 

= 18,98        

a. Abu ampas kopi = 18,98 × 0,0159  = 0,3 kg 

b. Semen   = (379,63 × 0,0159) – 0,302 = 5,73 kg 
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c. Air   = 205 × 0,0159  = 3,26 ltr 

d. Agregat halus  = 728,97 × 0,0159  = 11,59 kg 

e. Agregat kasar  = 996,40 × 0,0159  = 15,84 kg 

 

5. Kebutuhan proporsi campuran untuk benda uji dengan persentase 5% 

abu ampas kopi (suhu 750°C) sebagai pengganti sebagian semen 

Berat semen per m  = 379,63 kg 

5% abu ampas kopi yang digunakan sebagai pengganti semen = 379,63 × 0,05 

= 18,98        

a. Abu ampas kopi = 18,98 × 0,0159  = 0,3 kg 

b. Semen   = (379,63 × 0,0159) – 0,302 = 5,73 kg 

c. Air   = 205 × 0,0159  = 3,26 ltr 

d. Agregat halus  = 728,97 × 0,0159  = 11,59 kg 

e. Agregat kasar  = 996,40 × 0,0159  = 15,84 kg 
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HASIL UJI SEM ABU AMPAS KOPI 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
PEMBAKARAN ABU AMPAS KOPI 

Gambar Keterangan 

 

Muffle Furnace   

 

Arang Sekam Ampas Kopi 

 

Arang Sekam di dalam Muffle 

Furnace   

 

Abu Ampas Kopi yang Masih 

Panas 

 

Abu Ampas Kopi yang Sudah 

Dingin 
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PEMBUATAN BENDA UJI 

Gambar Keterangan 

 

Semen Portland Tipe I 

 

Pasir Kalimantan 

 

Kerikil Holcim 

  

Timbang Masing-masing Bahan 

Sesuai Mix Design 

  

Pencampuran Beton dan Uji Slump 

 

Pencetakan Beton 
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UJI SLUMP 

Gambar Keterangan 

 

Uji Slump Beton Normal – 10 cm 

 

Uji Slump Beton Abu Ampas Kopi  

suhu 600ºC – 10 cm 

 

Uji Slump Beton Abu Ampas Kopi 

suhu 650ºC – 9,4 cm 

 

Uji Slump Beton Abu Ampas Kopi 

suhu 700ºC – 10 cm 

 

Uji Slump Beton Abu Ampas Kopi 

suhu 750ºC – 10 cm 
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PENGUJIAN BENDA UJI 

Sebelum Uji Tekan Sesudah Uji Tekan Keterangan 

 

 

Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton normal (variasi 1; berat 

2360,38 kg/m3) 

 

 

Pola retak beton normal setelah 

pengujian selama 50 detik 

B
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Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton normal (variasi 2; berat 

2369,81 kg/m3) 

 

 

Retak dalam beton normal 

setelah pengujian selama 55 

detik 

 

 

Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton normal (variasi 3; berat 

2401,89 kg/m3) 

 

 

Pola retak beton normal 

pengujian setelah pengujian 

selama 100 detik 
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PENGUJIAN BENDA UJI 

Sebelum Uji Tekan Sesudah Uji Tekan Keterangan 

 

 

Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 600°C 

(variasi 1; berat 2360,38 kg/m3) 

 

 

Pola retak beton abu ampas 

kopi 600°C setelah pengujian 

selama 50 detik 
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Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 600°C 

(variasi 2; berat 2360,38 kg/m3) 

 

 

Retak dalam beton abu ampas 

kopi 600°C setelah pengujian 

selama 55 detik 

 

 

Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 600°C 

(variasi 3; 2369,81 kg/m3) 

 

 

Retak dalam beton abu ampas 

kopi 600°C setelah pengujian 

selama 50 detik 
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PENGUJIAN BENDA UJI 

Sebelum Uji Tekan Sesudah Uji Tekan Keterangan 

 

 

Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 650°C 

(variasi 1; berat 2354,72 kg/m3) 

 

 

Retak dalam beton abu ampas 

kopi 650°C setelah pengujian 

selama 50 detik 
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Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 650°C 

(variasi 2; berat 2343,40 kg/m3) 

 

 

Retak dalam beton abu ampas 

kopi 650°C setelah pengujian 

selama 55 detik 

 

 

Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 650°C 

(variasi 3; 2341,72 kg/m3) 

 

 

Pola retak beton abu ampas 

kopi 650°C setelah pengujian 

selama 50 detik 
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PENGUJIAN BENDA UJI 

Sebelum Uji Tekan Sesudah Uji Tekan Keterangan 

 

 

Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 700°C 

(variasi 1; berat 2356,60 kg/m3) 

 

 

Pola retak beton abu ampas 

kopi 700°C setelah pengujian 

selama 55 detik 
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Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 700°C 

(variasi 2; berat 2354,72 kg/m3) 

 

 

Pola retak beton abu ampas 

kopi 700°C setelah pengujian 

selama 60 detik 

 

 

Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 700°C 

(variasi 3; 2339,62 kg/m3) 

 

 

Pola retak beton abu ampas 

kopi 700°C setelah pengujian 

selama 60 detik 
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PENGUJIAN BENDA UJI 

Sebelum Uji Tekan Sesudah Uji Tekan Keterangan 

 

 

Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 750°C 

(variasi 1; berat 2345,28 kg/m3) 

 

 

Retak dalam beton abu ampas 

kopi 750°C setelah pengujian 

selama 100 detik 
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Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 750°C 

(variasi 2; berat 2392,45 kg/m3) 

 

 

Retak dalam beton abu ampas 

kopi 750°C setelah pengujian 

selama 100 detik 

 

 

Persiapan uji kuat tekan benda uji 

beton abu ampas kopi 750°C 

(variasi 3; 2354,72 kg/m3) 

 

 

Pola retak beton abu ampas 

kopi 750°C setelah pengujian 

selama 50 detik 
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JOBSHEET 

PEMBUATAN BETON SEGAR MENGGUNAKAN ABU AMPAS KOPI 

SEBAGAI PENGGANTI SEBAGIAN SEMEN 

I. KOMPETENSI DASAR 

1. Mahasiswa memahami tujuan pelaksanaan pencampuran beton, 

pembuatan benda uji, pengujian berat isi beton, pengujian slump beton 

segar dan pengujian kuat tekan beton. 

2. Mahasiswa memahami prosedur praktik. 

3. Mahasiswa dapat melakukan pelaksanaan pembuatan benda uji hingga 

pengujian kuat tekan beton. 

II. PENDAHULUAN 

  Jobsheet ini memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang 

pelaksanaan pembuatan beton hingga pengujian kuat tekan beton. Beton 

yang akan dibuat merupakan beton dengan menggunakan abu ampas kopi 

sebagai pengganti 5% berat semen. Prosedur pembuatan beton ini sama 

seperti pembuatan beton konvensional, hanya saja ada penggantian 5% 

semen pada mix design beton dengan abu ampas kopi pada proses 

pencampuran atau pengadukan material beton. Mahasiswa dianjurkan 

untuk membaca jobsheet terlebih dahulu sebelum melakukan praktik agar 

tidak melakukan kesalahan ketika bekerja. 

LAMPIRAN 13 
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III. MATERI AJAR 

3.1. PELAKSANAAN PENGADUKAN BETON 

a. Tujuan 

 Tujuan dari tata cara ini adalah agar dapat melakukan pengadukan 

beton sesuai prosedur yang benar dan mendapatkan beton dengan mutu 

sesuai dengan perencanaan. 

b. Peralatan 

1. Mesin pengaduk 

2. Wadah/ember untuk bahan-bahan campuran beton 

3. Wadah penampang beton basah 

4. Timbangan dengan ketelitian 1 gram 

5. Sekop 

6. Talam/loyang aluminium 

7. Mesin oven 

8. Cawan porselen 

9. Muffle furnace  

10. Sarung tangan oven 

c. Bahan 

1. Semen 

2. Pasir 

3. Kerikil 

4. Air bersih 
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5. Ampas kopi 

d. Prosedur Pembuatan Abu Ampas Kopi 

1. Siapkan ampas kopi basah yang didapat dari sisa seduhan kopi oleh 

mesin espresso. Keringkan dengan cara jemur di bawah sinar 

matahari sampai tiga hari. 

2. Ampas kopi yang sudah kering lalu di masukan ke dalam talam 

kemudian di oven pada suhu 200°C selama 24 jam. 

3. Setelah 24 jam ampas kopi akan berubah menjadi arang sekam dan 

banyak mengeluarkan asap. Diamkan arang sekam ampas kopi pada 

keadaan terbuka selama 24 jam untuk menurunkan suhunya. 

4. Setelah 24 jam arang sekam ampas kopi di masukan ke dalam cawan 

penguap. 

5. Bakar arang sekam yang sudah ada di dalam cawan penguap dengan 

menggunakan furnace elektrik selama 120 menit. Berikut adalah 

langkah menggunakan furnace elektrik untuk pembakaran abu ampas 

kopi: 

o Pastikan saklar furnace elektrik sudah berada pada posisi nyala, 

kemudian nyalakan furnace elektrik. 

o Masukan cawan penguap yang sudah berisi arang sekam ampas 

kopi ke dalam furnace saat suhu di furnace masih menunjukkan 

suhu ruangan (20°C - 27°C). 
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o Atur suhu pada furnace elektrik sesuai dengan suhu yang 

dinginkan (600°C, 650°C, 700°C dan 750°C), lalu diamkan 

selama 120 menit. 

o Setelah 120 menit, atur suhu furnace sampai 0°C. Buka 

perlahan-lahan furnace dan keluarkan cawan penguap dari 

dalam furnace dengan menggunakan penjepit lengkap dengan 

sarung tangan. 

o Letakan cawan penguap di atas batu bata, jangan diletakan 

langsung di atas meja maupun lantai. 

o Tunggu suhu pada furnace kembali pada suhu ruangan (20°C - 

27°C). Lalu matikan furnace elektrik dan cabut/matikan saklar 

listriknya. 

6. Cawan penguap yang berisi abu ampas kopi di diamkan pada tempat 

terbuka agar sampai suhunya turun dan dapat dipegang. 

7. Tuang abu ampas kopi yang sudah dingin ke dalam cawan gerus 

sedikit demi sedikit. Tumbuk abu ampas kopi sampai menjadi halus. 

8. Saring abu ampas kopi menggunakan saringan nomor 200 dengan 

ukuran lubang 0,075 mm. Jika masih ada abu ampas kopi yang 

belum lolos saringan, tumbuk kembali menggunakan cawan gerus. 

9. Abu ampas kopi yang sudah lolos saringan nomor 200 siap 

digunakan sebagai pengganti parsial semen dalam campuran beton. 
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e. Prosedur Pelaksanaan 

1. Siapkan seluruh bahan (termasuk ampas kopi yang sudah menjadi 

abu ampas kopi) dan peralatan yang akan digunakan, pastikan sesuai 

dengan spesifikasi yang sudah direncanakan pada mix design. 

2. Pastikan peralatan yang akan digunakan dalam kondisi baik (siap 

digunakan) dan bersih. 

3. Campurkan semen dengan abu ampas kopi ke dalam wadah/ember, 

lalu aduk menggunakan sekop hingga tercampur merata. 

4. Masukan pasir dan kerikil mesin pengaduk. 

5. Tutup bagian lubang mesin pengaduk agar debu dari pasir dan 

kerikil tidak keluar dari mesin pengaduk. Hidupkan mesin dan 

biarkan mesin berputar selama ±1 menit hingga pasir dan kerikil 

tercampur merata. 

6. Selagi mesin pengaduk tetap berputar, masukan semen yang sudah 

dicampurkan dengan abu ampas kopi ke dalam mesin pengaduk 

secara perlahan lalu kembali tutup lubang mesin agar tidak ada debu 

yang keluar. 

7. Setelah tercampur merata, masukan air yang sudah dipersiapkan 

kemudian biarkan mesin berputar selama ±2 menit, pastikan adukan 

tercampur merata. 
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8. Tuang adukan ke wadah cetakan yang terlah disiapkan untuk 

pengujian slump. 

 

3.2. PENGUJIAN SLUMP BETON SEGAR 

a. Tujuan 

 Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui nilai slump beton 

yang direncanakan sebagai pengendalian mutu pada beton. 

b. Peralatan 

1. Kerucut terpancung (kerucut abrams) dengan bagian atas dan bawah 

yang terbuka, berukuran diameter bawah 200 mm, diameter atas 100 

mm dan tinggi 300 mm. 

2. Tongkat pemadat yang terbuat dari baja dimana bagian ujungnya 

dibulatkan dengan diameter 10-16 mm dan panjang 600 mm. 

3. Pelat logam rata dan kedap air sebagai alas. 

4. Sekop/sendok cekung. 

5. Penggaris/meteran. 

c. Bahan 

Beton segar yang telah dibuat (mewakili adukan beton keseluruhan). 

d. Prosedur Pelaksanaan 

1. Siapkan seluruh peralatan dan bahan yang akan digunakan 

2. Pastikan peralatan yang akan digunakan dalam kondisi baik (siap 

digunakan) dan bersih. 
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3. Basahi kerucut terpancung dan pelat dengan baik basah. 

4. Letakan kerucut terpancung di atas pelat logam. 

5. Masukan beton segar ke dalam kerucut terpancung. Kerucut diisi 

dalam tiga tingkat lapisan, tiap lapis dipadatkan menggunakan 

tongkat pemadat sebanyak 25 kali tusukan. 

6. Jika sudah terisi penuh, ratakan permukaan atas kerucut dengan sisa 

adukan beton lalu bersihkan sisa adukan yang jatuh pada pelat 

logam. 

7. Lepaskan kerucut terpancung dari adukan beton dengan cara 

mengangkat ke arah vertikal secara perlahan dan hati-hati. 

8. Letakan kerucut terpancung dengan posisi terbalik di sebelah adukan 

beton. Kemudian letakan tongkat pemadat di atas kerucut terpancung 

dengan posisi horizontal. 

9. Ukur jarak vertikal antara permukaan beton segar yang telah 

mengalami penurunan dengan bagian atas kerucut terpancung 

dengan menggunakan penggaris/meteran. 

10. Hasil pengujian nilai slump adalah dalam satuan milimeter. 

11. Jika nilai slump yang didapat sesuai dengan nilai yang sudah 

direncanakan maka adukan beton tersebut dapat digunakan, dan 

sebaliknya. 

12. Setelah praktik selesai, bersihkan kembali peralatan yang sudh 

digunakan dengan air bersih dan letakan kembali ke posisi semula. 
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3.3. PEMBUATAN DAN PERAWATAN BENDA UJI 

a. Tujuan 

 Tujuan dari tata cara ini adalah agar dapat melakukan pembuatan 

dan perawatan benda uji sesuai dengan prosedur yang benar sehingga 

mendapatkan hasil beton yang sempurna. 

b. Peralatan 

1. Cetakan beton silinder (uji kuat tekan), berdiameter 15 cm dan 30 

cm. 

2. Tongkat pemadat yang terbuat dari baja di mana bagian ujungnya 

dibulatkan dengan diameter 10-16 mm dan panjang 600 mm dan alat 

penggetar (vibrator). 

3. Palu karet 

4. Kuas 

5. Sekop/sendok cekung 

c. Bahan 

1. Oli bekas/minyak 

2. Beton segar yang telah dibuat 

d. Prosedur Pelaksanaan 
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1. Siapkan seluruh peralatan dan bahan yang akan digunakan. 

2. Pastikan peralatan yang akan digunakan dalam kondisi baik (siap 

digunakan) dan bersih. 

3. Siapkan dan atur setelan cetakan silinder supaya mudah untuk diolesi 

oli/minyak yang berfungsi sebagai pelapis beton agar mempermudah 

saat cetakan akan dilepas nanti. 

4. Setelah cetakan sudah di olesi secara merata, pasang kembali 

cetakan dengan mengencangkan sekrupnya. 

5. Isi cetakan dalam 3 lapis, padatkan menggunakan tongkat pemadat 

sebanyak 25 kali tusukan pada tiap lapisan. 

6. Ketuk cetakan menggunakan palu karet setelah proses pemadatan, 

hal tersebut berfungsi agar cetakan terisi merata dan tidak ada 

rongga udara. 

7. Setelah cetakan terisi penuh, ratakan permukaan beton. Kemudian 

tutup menggunakan plastik. 

8. Letakan di tempat yang rata, bebas getaran dan aman. Diamkan 

selama 24 jam. Setelah 24 jam, buka cetakan dengan perlahan 

kemudian keluarkan beton dari cetakan. 

9. Lakukan perawatan beton dengan cara merendam beton ke dalam 

bak rendaman yang telah terisi air bersih selama umur beton yang 

ditentukan untuk selanjutnya dilakukan pengujian kuat tekan beton. 
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3.5. PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON 

a. Tujuan 

 Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui nilai kuat tekan 

beton silinder sesuai dengan prosedur yang benar. Nilai kekuatan tekan 

beton didapatkan dari perbandingan beban yang diterima oleh beton 

terhadap luas penampang beton. 

b. Peralatan 

1. Mesin penguji kuat tekan beton 

2. Timbangan 

3. Alat pengukur/meteran 

c. Bahan 

Benda uji silinder 

d. Prosedur Pelaksanaan 

1. Angkat benda uji yang akan di uji dari kotoran yang menempel 

kemudian diamkan hingga benda uji kering. 

2. Ukur dan catat benda uji kemudian timbang dan catat berat masing-

masing benda uji. 
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3. Berikan lapisan (capping) yang terbuat dari karet. 

4. Setelah proses capping selesai, benda uji siap diuji tekan. 

5. Hidupkan mesin uji tekan, atur mesin agar bekerja dengan 

penambahan beban yang konstan dengan kisaran 2-4 kg/cm2 per 

detik. 

6. Lakukan pembebanan hingga benda uji hancur dan catatlah beban 

maksimum yang terjadi. 

7. Setelah selesai, bersihkan semua perlatan dan puing beton kemudian 

kembalikan ke tempat semula. 

8. Hasil pengujian berupa nilai kuat tean beton yang dhitung dengan 

rumus beban maksimum (P) dibagi dengan luas penampang (A) 
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